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Sambutan
Kepala Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan
Provinsi Nusa Tenggara Timur

Oleh: Ambrosius Kodo, S.Sos., M.M.

M embangun generasi muda yang berkualitas

merupakan investasi jangka panjang bagi
kemajuan bangsa. Generasi muda yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, karakeer kuar, serta
semangat kebangsaan akan menjadi fondasi
utama dalam menghadapi tantangan global di
masa depan. Namun, persoalan yang mendera generasi muda
ini semakin kompleks seiring dengan kemajuan zaman dan
seknologi. Tekanan lingkungan dan pengaruh media sosial yang
semakin tidak terbendung membuar generasi muda tergerus
gan bahkan terjerumus ke dalam masalah-masalah sosial.
Fenomena di kalangan generasi muda, seperti kenakalan remaja,
ndungan, penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas,
hingga kecanduan gawai, menjadi tantangan serius yang perlu
mendapatkan perhatian khusus.

Fenomena-fenomena tersebut turut menjadi perhatian
rius di kalangan peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 5 Kota Kupang. Perhatian tersebur tidak sekadar perasaan
pang dipendam dalam hati dan pikiran, tetapi dituangkan dalam
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ide dan gagasan yang analitis, konstruktif, dan reflektif. Ide dan
gagasan para peserta didik tersurat secara lugas dalam buku
“Merajut Makna” ini. Buku ini berisi ulasan-ulasan masalah
sosial yang kerap menjerat generasi muda, khususnya remaja
dan pelajar, dalam catatan-catatan kritis dan reflekrif. Para
peserta didik mampu membaca fenomena-fenomena dengan
sudut pandang yang kritis, menganalisis akar persoalan secara
sistematis, menyusun dan menawarkan solusi yang konstrukrif,
serta menyajikan refleksi yang mendalam. Semuanya ditulis
dalam artikel-artikel yang ringan dan kontekstual.

Di sisi senada, kehadiran buku ini sebenarnya menjadi
gambaran bagaimana komitmen SMA Negeri 5 Kota Kupang
dalam meningkatkan aspek literasi di kalangan peserta didik. Hal
ini tentu selaras dengan Program “Genrta Belis” atau “Gerakan
NTT Membaca, NTT Menulis” yang diluncurkan oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi NTT. Program ini
berfokus pada pembiasaan dan penguatan literasi di lingkungan
pendidikan, baik di kalangan guru maupun peserta didik.
“Gentd Belis” diharapkan tidak sekadar scbagai program rutin,
tetapi lebih dari itu, menjelma menjadi kebiasaan dan budaya.
Semua warga sekolah harus membiasakan diri untuk membaca
dan menulis dalam kesehariannya. Dengan membaca, seseorang
dapat mengakses begitu banyak informasi dan pengetahuan
sehingga bisa mengetahui dan menganalisis setiap peristiwa yang |
terjadi. Sedangkan, dengan menulis, seseorang bisa menyebarkan |
informasi dan saling berbagi praktik baik kepada banyak orang,

Hadirnya buku ini menjadi bukti bahwa generasi muda |
NTT siap berproses menuju generasi Indonesia yang berkualitas, |
berkompeten, dan berdaya saing tinggi. Pada kesempatan ini,
saya menyampaikan apresiasi kepada Kepala SMA Negeri 5 Kota
Kupang, guru dan tenaga kependidikan, serta para pescrta didik
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yang sudah mendukung dan berpartisipasi dalam penerbitan
buku ini. Buku ini tentu tidak hadir begitu saja, melainkan
melalui suatu proses panjang yang rasional dan profesional.
Selain itu, saya turut mengucapkan terima kasih kepada berbagai
pihak, khususnya mitra pembangunan pendidikan, yang sudah
ikut mendukung terlaksana program “Genta Belis™.

Akhir kata, saya mengajak semua pihak untuk membaca
buku ini. Buku ini layak dibaca oleh siapa saja karena berisi
pemikiran-pemikiran kritis dari anak-anak muda NTT. Semua
usaha yang relah diperjuangkan harus mampu bermuara pada
terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, berkompeten,
dan berdaya saing tinggi yang bersumber dari anggota masyarakat
NTT. Membangun generasi muda yang berkualitas merupakan
investasi jangka panjang bagi kemajuan bangsa. Generasi muda
yang memiliki pengetahuan, keterampilan, karakrer kuar,
serta semangat kebangsaan akan menjadi fondasi utama dalam
menghadapi tantangan global di masa depan.

Selamat Membaca!
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Kata Pengantar
Kepala SMA Negeri §
Kota Kupang

Oleh : Veronika Wawo, S.Pd., M.Pd.

Puji dan syukur patut dihaturkan kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sebab atas berkat
dan penyertaan-Nya, buku kumpulan artikel
karya peserta didik SMA Negeri 5 Kota Kupang
berjudul “Merajut Makna” ini bisa terbit dan
berada di tangan pembaca budiman. Buku
ini merupakan bentuk nyata dari program “Genta Belis” yang
dilaksanakan oleh SMA Negeri 5 Kota Kupang guna mendukung
peningkatan literasi di lingkungan sekolah. Bagi kami, literasi
harus dilihat secara utuh, sehingga seluruh program yang kami
rencanakan bisa bermuara pada output dan outcome. Maka dari

itu, literasi menjadi salah satu prioritas yang digaungkan oleh
SMA Negeri 5 Kota Kupang untuk mendukung peningkatan
mutu pendidikan.

Sebagai KepalaSMA Negeris KotaKupang, sayamengucapkan
terima kasih kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Nusa Tenggara Timur yang telah mendukung kami
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, saya turut
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
, membantu dan mendukung penerbitan buku ini. Semua kerja
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kolaboratif yang sudah dilakukan ini perlu dipertahankan dan
bahkan ditingkatkan untuk mewujudnyatakan semua program
dan mimpi bersama.

Pada kesempatan ini, saya juga menyampaikan apresiasi
yang setinggi-tingginya kepada para peserta didik yang telah
menulis dan menghasilkan karya tulis yang sangat luar biasa ini.
Semua pikiran, pengetahuan, dan pengalaman berhasil diolah,
diulas, dan dituangkan dalam lembaran-lembaran gagasan yang
bermakna. Dengan hadirnya buku ini, semua pihak berharap
agar aspek literasi di SMA Negeri 5 Kota Kupang bisa meningkat
sckaligus memberikan inspirasi bagi banyak pihak untuk terus
berkarya dalam ruang-ruang belajar,

Akhirnya, saya mengucapkan selamat menikmati gagasan-
gagasan dan kreativitas peserta didik SMA Negeri 5 Kota
Kupang di dalam buku ini. Buku ini tentu masih jauh dari karta
sempurna, schingga kami sangat menghargai segala kritik, saran,
dan masukan dari berbagai pihak demi menghasilkan bacaan-
bacaan yang berkualitas bagi banyak orang. Semoga buku ini bisa
memberikan tambahan asupan bagi pembaca budiman sehingga

bisa berdampak positif.

Selamar Membaca!
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Membaca Peran Keluarga dalam
Perkembangan Remaja

Oleh: Wibiksono Pratama Didok

ahir dan tumbuh dalam keluarga yang harmonis adalah

keinginan semua orang. Memang, semua anak ridak bisa
memilih lahir dalam kondisi keluarga yang mereka harapkan,
tetapi semua orang tua harus mampu menciptakan lingkungan
dan suasana keluarga yang layak untuk anak-anaknya. Keluarga
merupakan kelompok primer dan unit sosial terkecil dalam
masyarakat yang berperan penting dalam perkembangan
individu. Keluarga sering disebut sebagai madrasah atau lembaga
pendidikan pertama bagi individu dalam mempelajari dan
memahami berbagai hal, seperti nilai atau norma, etika, dan
moral. Di dalam keluarga, setiap individu dibina dan dibentuk
menjadi pribadi yang cerdas dan berkarakrer.

Keluarga memegang peranan penting dalam kehidupan
individu. Melalui pembinaan di dalam keluarga, setiap individu
dapat mempersiapkan diri  sebelum  berinteraksi  dengan
masyarakat luas. Keluarga juga berperan penting sebagai
pendamping individu ketika memasuki masa remaja. Masa
remaja adalah fase krusial dalam kehidupan sescorang. Saat
menjadi masa remaja, setiap individu akan mengalami fase atau
tahap peralihan dari masa kanak-kanak menju kedewasaan. Pada
tahap ini, individu mengalami perubahan fisik, emosional, dan
sosial yang signifikan. Individu akan mempelajari dan mengalami
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hal-hal baru yang berkaitan erat dengan kehidupannya. Hal ini
juga didorong oleh rasa ingin tahu yang kuat untuk memahami
berbagai hal di luar lingkungan keluarganya.

Masa remaja sering disebut sebagai fase pencarian jati
diri bagi individu. Pencarian jati diri berkaitan erat dengan
perubahan-perubahan dan interaksi yang dialaminya, Individu
yang berada pada masa remaja akan selalu menemui perubahan
di setiap interaksi yang dilakukannya. Tentunya, perubahan
terscbut berdampak bagi perkembangan dan pertumbuhannya.
Namun, perubahan ini tidak selalu berjalan dengan mulus.
Banyak remaja yang mengalami krisis identitas dan mencari
jati diri di lingkungan yang beragam. Salah satu fenomena yang
kerap terjadi dalam proses ini adalah kenakalan remaja.

Kenakalan remaja adalah masalah sosial yang selalu
mendapatkan atensi publik. Kenakalan remaja mencakup
berbagai tindakan yang melanggar norma sosial dan hukum,
seperti bolos sekolah, tawuran, penyalahgunaan narkoba,
hingga tindakan kriminal ringan. Kenakalan remaja tidak hanya
berdampak pada individu itu sendiri tetapi juga mempengaruhi
keharmonisan keluarga dan dinamika sosial di lingkungan
sekitarnya. Kenakalan remaja disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti emosi dan psikologi individu yang belum matang, kondisi
keluarga yang tidak harmonis, serta lingkungan pergaulan yang
bebas. Dalam banyak kasus, remaja yang memiliki hubungan
kurang harmonis dengan keluarganya lebih rentan rerlibar
dalam kasus kenakalan dibandingkan mereka yang mendapatkan
perhatian dan kasih sayang di rumah.

Kondisi keluarga yang kurang harmonis tentu berpengaruh
besar terhadap perkembangan dan pertumbuhan individu,
apalagi yang tengah menjalani masa remaja. Konflik yang
berkepanjangan, kurangnya kcmunikasi, atau ketidakhadiran
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orang tua cenderung membuat remaja mencari perhatian di
luar rumah. Pola asuh yang otoriter atau terlalu permisif juga
dapat berkontribusi pada perilaku menyimpang remaja. Remaja
memiliki dorongan yang kuat untuk diterima oleh kelompoknya.
Mereka sering kali mengikuti perilaku teman sebaya untuk
mendapatkan pengakuan sosial. Hal ini membuat kelompok
remaja rentan terjerumus atau terlibat dalam kenakalan remaja.

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan pendekatan
yang melibatkan peran keluarga, sekolah, dan masyarakat
secara keseluruhan. Namun, pada titik ini, keluarga memegang
peranan yang sangat penting dalam perkembangan remaja.
Individu-individu yang sering terlibat atau hampir terjerumus ke
dalam kenakalan remaja juga wajib dibina dan dibimbing dalam
lingkungan keluarga. Keluarga memiliki beberapa peran dalam
membina dan membimbing kelompok remaja dalam proses
perkembangannya. Pertama, keluarga dapat menjadi wadah
penanaman nilai, keyakinan, sikap, nilai, dan pengetahuan
individu. Keluarga berfungsi untuk memberikan sentuhan kasih
sayang dan emosi individu. Kedua, keluarga dapat membentuk
kepribadian individu sehingga bisa berperan akeif dalam
interaksi sosialnya. Kepribadian tersebut membuat individu bisa
berpikir, bersikap, dan berperilaku secara kritis dan bijak. Ketiga,
keluarga menjadi tempat pendidikan yang khas dan pertama
bagi individu. Keluarga memberikan begitu banyak nilai-nilai
edukasi bagi individu sebelum ia belajar dan memahami hal-hal
baru di tengah masyarakat.

Upaya penanganan dan pencegahan kenakalan remaja melalui
pendidikan dalam lingkungan keluarga memang perlu dilakukan.
Orang tua harus lebih terbuka dalam berkomunikasi dengan
anak-anak mercka. Mendengarkan keluh kesah dan memahami
sudut pandang remaja dapat mengurangi kemungkinan mereka
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mencari perhatian di luar lingkungan keluarga. Orang tua wajib
menerapkan pola asuh yang seimbang dengan tidak rterlalu
mengekang remaja tetapi juga tidak terlalu membebaskannya.
Pola asuh harus bersifat demokratis dengan memberikan batasan
yang jelas tetapi tetap memberikan ruang bagi remaja untuk
berekspresi. Selain itu, semua anggota keluarga juga harus
memberikan teladan yang baik agar bisa ditiru dan diterapkan
oleh remaja. Pada akhirnya, keluarga ‘menjadi madrasah atau
lembaga pendidikan pertama bagi kelompok remaja.
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“Merajut Makna” adalah buku karya peserta didik SMA Negeri 5
Kota Kupang. Buku ini berisi catatan-catatan kritis yang mengupas
dan mengulas fenomena-fenomena yang terjadi di kalangan
generasi muda, khususnya remaja dan pelajar, secara tajam,
lugas, dan reflektif. Fenomena di kalangan generasi muda, seperti
kenakalan remaja, perundungan, penyalahgunaan narkoba,
pergaulan bebas, hingga kecanduan gawai, menjadi tantangan
serius yang perlu mendapatkan perhatian khusus.

Perhatian tersebut tidak sekadar perasaan yang dipendam dalam
hati dan pikiran, tetapi dituangkan dalam ide dan gagasan yang
analitis, konstruktif, dan reflektif. Ide dan gagasan para peserta
didik tersurat secara baik dalam buku ini. Para peserta didik mampu
membaca fenomena-fenomena dengan sudut pandang yang kritis,
menganalisis akar persoalan secara sistematis, menyusun GED)
menawarkan solusi yang konstruktif, serta menyajikan refleksi
yang mendalam. Semuanya ditulis dalam artikel-artikel yang
ringan dan kontekstual.

Melalui pemikiran-pemikiran yang kritis dan kontruktif, para
peserta didik ingin menyampaikan optimismenya bahwa generasi
muda bisa bertumbuh dan berkembang dalam ruang-ruang
pembangunan. Generasi muda bisa menjadi pribadi yang tangguh,
berkarakter, dan mampu memberikan kontribusi positif bagi
bangsa dan dunia. Di tengah pesatnya perkembangan teknologi
dan tantangan global, generasi muda diharapkan tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepedulian sosial,
semangat kolaborasi, serta jiwa kepemimpinan. Mereka ELELED]
agen perubahan yang akan menentukan arah masa depan,
sehingga penting bagi mereka untuk terus belajar, berinovasi, dan
menjaga nilai-nilai luhur budaya bangsa.
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